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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sekptisisme professional, 

pengalaman, kompetensi auditor dan sistem informasi terhadap efektivitas auditor 

dalam pembuktian fraud pada kantor inspektorat wilayah NTT . Penelitian ini 

menggunakan perangkat lunak SPSS 2022 untuk mengukur hubungan antara 

variabel. Penelitian ini mengumpulkan data yang dikelola sendiri dari 47 auditor 

pada kantor inspektorat wilayah NTT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

skeptisisme professional dan kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap 

efektivitas auditor dalam pembuktian fraud. Selain itu hasil mengungkapkan 

bahwa pengalaman dan sistem inforasi berpengaruh positif terhadap efektivitas 

auditor dalam pembuktian fraud. 

Kata kunci: skeptisisme profesional, pengalaman, kompetensi auditor,sistem 

informasi,efektivitas auditor, auditor kantor inspektorat wilayah NTT. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of professional skepticism, experience, 

auditor competence, and information systems on the effectiveness of auditors in 

proving fraud at the inspectorate office in the NTT region. This study uses the 

SPSS 2022 software to measure the relationship between variables. This study 

collected self-administered data from 47 auditors at the NTT regional inspectorate 

office. The results of this study indicate that professional skepticism and auditor 

competence do not affect the effectiveness of auditors in proving fraud. In 

addition, the results reveal that experience and information systems have a 

positive effect on the effectiveness of auditors in proving fraud.  

Keywords: professional, skepticism, experience, auditor competence, information 

systems, auditor effectiveness, auditor of the inspectorate office in NTT. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Kecurangan (fraud) adalah perbuatan tidak terpuji yang dilakukan oleh seseorang 

yang bekerja pada suatu instansi atau perusahaan publik atau swasta dengan 

sengaja merugikan instansi tersebut. Banyak faktor yang mempersulit auditor 

bahkan tidak mampu mendeteksi kecurangan baik internal (dalam auditor) 

maupun eksternal (dari luar), salah satu penyebabnya adalah skeptisisme 

profesional auditor jika auditor memiliki sikap skeptis yang baik, ia secara tepat 

mendeteksi kecurangan dengan mengembangkan informasi ketika ditemukan hal-

hal yang mencurigakan. Pengalaman atau keahlian penyidik merupakan salah satu 

aset penyidik dalam menganalisis dan mengidentifikasi kecurangan. Dari luar 

terlihat bahwa adanya perencanaan teknis sebagai alat dapat mengungkap 

kecurangan-kecurangan di instansi tersebut. Selain itu, penggunaan teknologi 

informasi di instansi dapat mendukung kegiatan operasional instansi dan 

meminimalisir terjadinya kecurangan dengan teknologi informasi yang sistematis 

dan canggih. Dengan demikian, laporan keuangan yang diterbitkan juga diatur dan 

terstandar sehingga menawarkan peluang untuk mengembangkan prosedur dan 

sistem yang tidak membuka peluang terjadinya kecurangan, Soepardi (2013). 

Kecurangan ini dapat dilihat dari laporan keuangan yang menunjukkan kinerja 

lembaga tersebut. Laporan keuangan dimanipulasi secara curang karena berbagai 

pihak  membuat laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan masing-masing dan 

menurunkan kualitas laporan keuangan. Unconditional Statement (Wajar Tanpa 

Pengecualian) yang diberikan tidak menjamin bahwa instansi akan terhindar dari 
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penipuan. Inspektorat adalah salah satu badan yang mengawasi proses akuntansi 

kotamadya. Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 12 

Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan Pemerintah Provinsi adalah 

upaya, tindakan dan tindakan yang bertujuan agar penyelenggaraan pemerintahan 

provinsi berjalan efektif dan efisien  sesuai dengan peraturan. Dalam 

melaksanakan tugas Aparatur Pengawas Intern Pemerintah (APIP), auditor harus 

menimbulkan kepercayaan masyarakat  terhadap efektifitas dan efisiensi kerja 

yang ditujukan untuk mencapai tujuan penyelenggaraan pemerintahan. Saat 

proses penetapan opini tersebut, pengawas melakukan berbagai prosedur audit 

untuk memastikan kebenaran laporan keuangan. Salah satu cara untuk 

memastikan keakuratan laporan keuangan adalah dengan memperoleh laporan 

auditor. Pengumpulan bukti ini memerlukan pertimbangan untuk mengevaluasi 

dan memutuskan apakah bukti audit yang tersedia  cukup  untuk mendukung opini 

auditor atas keakuratan laporan keuangan. Di sisi lain, kualifikasi auditor pada 

kantor inspektorat memegang peranan penting dalam mengungkap berbagai kasus 

kecurangan. Seorang auditor dengan sikap skeptis memungkinkan auditor untuk 

menangani dengan teliti dan kritis bukti-bukti yang dikumpulkan untuk menilai 

kewajaran laporan keuangan. Skeptisisme profesional yang dimaksud di sini 

adalah sikap skeptis auditor yang mempertanyakan dan meragukan bukti audit. 

Auditor yang berpengalaman mampu menilai dengan benar pentingnya laporan 

keuangan dan menganalisis informasi yang diperoleh selama penugasan. Semakin 

tinggi pengalaman professional auditor, Kompetensi auditor merupakan aspek 
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pribadi yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap orang tersebut dalam 

pekerjaannya.  

Di era globalisasi ini, keberadaan dan peran teknologi memegang peranan yang 

sangat penting dalam membantu auditor dalam mengaudit laporan keuangan. 

Laporan keuangan dengan menggunakan sistem atau teknologi informasi 

menghasilkan laporan keuangan yang andal dan bermakna yang dapat digunakan 

sebagai dasar  pengambilan keputusan yang tepat. 

 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Tinjauan Teori  

Teori Atribusi pertama kali dikembangkan Fritz Heider pada tahun 1958. Teori ini 

tentang  bagaimana orang menginterpretasikan sebab-sebab peristiwa dan 

tindakan Luthans (1998), Tandiontong (2016). Fritz Haider menemukan bahwa 

kekuatan internal dan eksternal menentukan perilaku manusia.  

1. Skeptisisme Profesional 

Skeptisisme profesional adalah sikap yang mencakup pemikiran yang ingin 

tahu, perhatian terhadap situasi yang mungkin menunjukkan potensi 

kesalahan (apakah curang atau keliru), dan evaluasi kritis terhadap bukti 

audit. Standar Audit Internasional 200 (IAASB, 2009) mewajibkan auditor 

untuk mempertimbangkan kemungkinan salah saji material laporan keuangan 

dan untuk merencanakan dan melaksanakan proses audit dengan skeptisisme 

profesional. Ini menekankan pentingnya skeptisisme profesional . 
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2. Pengalaman 

Pengalaman auditor adalah auditor yang  lebih memahami Agoes (2012), 

auditor juga mampu menjelaskan secara memadai kesalahan yang ditemukan 

dalam laporan keuangan dan kesalahan tersebut dikelompokkan sesuai 

dengan tujuan  audit dan sistem akuntansi yang mendasarinya.  

3. Kompetensi Audit 

Menurut Gaol (2017) Kompetensi audit merupakan auditor yang dengan 

pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan 

audit secara objektif, cermat dan seksama.  

4. Sistem Informasi  

Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas, atau alat 

teknologi, media, prosedur dan pengendalian uang dimaksud menata jaringan 

komunikasi yang penting, proses atau transaksi-transaksi tertentu dan rutin, 

membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern dan menyediakan 

dasar pengambilan keputusan yang tepat.  

Penelitian Terdahulu 

Menurut Elisabeth (2019), penelitian ini mengkaji peran teknologi informasi 

dalam perkembangan audit terkomputerisasi. Hasilnya adalah kemajuan teknologi 

informasi yang telah mempengaruhi evolusi proses audit, membantu auditor 

meningkatkan pemrosesan data dan pengendalian internal, serta meningkatkan 

kuantitas dan kualitas informasi dalam pelaporan keuangan. 

Dalam penelitian Nugrahadi et all (2019) ini, independensi, kompetensi, 

objektivitas, dan integritas berpengaruh terhadap kualitas audit sistem informasi 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



8 
 

terkomputerisasi. Sampel yang diambil dalam survei ini terdiri dari seluruh 

akuntan independen yang bekerja pada kantor akuntan publik di wilayah 

Surabaya. Temuan penelitian ini independensi dan kompetensi tidak berpengaruh 

signifikan, namun objektivitas dan integritas berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit sistem informasi terkomputerisasi. 

Zam Zam, et all (2021) menguji pengaruh, kompetensi, etika, dan independensi 

terhadap kualitas audit auditor perwakilan BPKP di Sulawesi Utara. Sampel yang 

digunakan adalah Pengawas Pendidikan Dewan Pembangunan Ekonomi Sulawesi 

Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor, etika auditor, 

dan independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Pengembangan Hipotesis 

Peneliti terkadang merumuskan hipotesis dalam bentuk H1 dan Ho untuk 

pertanyaan penelitian. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa Ho 'sengaja' siap 

ditolak, sedangkan H1 'siap' diterima (Danim dan Darwis, 2003). 

Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap Efektivitas Auditor dalam 

Membuktikan Fraud 

Skeptisisme profesional auditor adalah sikap kritis yang secara konsisten 

mempertanyakan keandalan bukti audit atau informasi yang diterima dari klien.  

HI : Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap efektivitas 

auditor dalam membuktikan fraud. 
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2.3.2.Pengaruh Pengalaman terhadap Efektivitas Auditor dalam 

Membuktikan Fraud 

Menurut Ske-asenne Angriawan (2014), pengalaman adalah pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh  seseorang  melalui pengamatan langsung atau 

partisipasi dalam suatu peristiwa. 

H2 : Pengalaman berpengaruh positif terhadap efektivitas auditor dalam 

membuktikan fraud. 

Pengaruh Kompetensi terhadap Efektivitas Auditor dalam Membuktikan 

Fraud 

Kompetensi mengukur pengetahuan dan pengalaman penguji, pengetahuan 

penguji diukur terhadap tingkat pendidikan yang tinggi, sedangkan pengalaman 

penguji diukur terhadap berapa lama penguji telah melaksanakan tugas 

pemeriksaan.  

H3 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap efektivitas auditor dalam 

membuktikan fraud. 

 

Pengaruh Sistem Informasi terhadap Efektivitas Auditor dalam 

Membuktikan Fraud 

Adanya perkembangan teknologi saat ini menuntut perkembangan teknologi 

informasi yang terus menerus, yang kemudian mempengaruhi setiap langkah 

proses pemeriksaan.  

H4 : Sistem Informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas auditor 

dalam membuktikan fraud. 
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METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup 

Dalam Penelitian ini penulis membahas tentang pengaruh skeptisisme profesional, 

pengalaman, kompetensi dan sistem informasi terhadap efektivitas auditor dalam 

membuktikan fraud pada kantor inspektorat di wilayah Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan berasal dari data primer peneliti memperoleh data 

dengan memberikan kuesioner kepada auditor pada 4 (empat) Kantor Inspektorat 

di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Waktu pengambilan data dilaksanakan 

pada bulan November 2022. 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode kuantitatif, yaitu suatu jenis 

penelitian dengan spesifikasi dari awal yang sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas  hingga terciptanya desain penelitian 

Data dan Sumber Data 

1.  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Inspektorat di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 sampai selesai 

3.   Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah hasil  kuesioner yang 
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diisi oleh responden yaitu auditor Inspektorat Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu sumber 

data primer, mis dikumpulkan oleh peneliti (petugas) dari sumber pertama. 

Sumber informasi utama penelitian ini adalah Inspektorat Provinsi Nusa 

Tenggara Timur yang selanjutnya disebut Tergugat. 

3.2 Sampel dan Data Penelitian 

1.   Populasi 

Populasi  penelitian berada di wilayah lembaga pemeriksa NTT sebanyak 4 

(empat) kantor. 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini diambil sampel yaitu auditor dari 4 (empat) lokasi 

inspeksi di  Nusa Tenggara Timur. 

3. Sampling 

Dalam teknik ini sampel ditentukan menurut aspek-aspek tertentu yaitu 

sampel penelitian ini adalah 4 (empat) orang auditor dari Kantor Inspektorat 

Nusa Tenggara Timur, berjumlah 50 orang auditor. Basis sampel adalah 

auditor yang telah aktif lebih dari 1 (satu) tahun. 

Jenis dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu  yang diputuskan oleh peneliti untuk 

dipelajari dengan cara yang informatif.  

Variabel bebas (independent variable) Variabel bebas (X) atau disebut juga 

variabel stimulus, disebut sebagai variabel bebas. Variabel independen adalah 
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variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel dependen (tergantung) 

berubah.  

Variabel terikat (dependent variable) 

Menurut Sugiyono (2015), variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat dari variabel independen.  

Model Penelitian   

MODEL PENELITIAN 

 

Metode Metode Data 

Kerangka teori ini menyatakan bahwa terdapat 4 (empat) variabel yaitu 

skeptisisme profesional, pengalaman, kompetensi auditor dan sistem informasi 

adalah unsur unsur yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam efektivitas 

pembuktian fraud.  

Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran tentang suatu data yang diamati dari 
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nilai  rata-rata (mean), maksimum, minimum, standar deviasi, varian, sum, range, 

kurtosis dan skewness (Ghozila ,2018). 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan pada responden sebanyak 50 auditor pada Kantor 

Inspektorat di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

r hitung =                    

n ∑ XY-( ∑ X. ∑ Y) 

 

√{n ∑ X2- (∑ X2)}{n ∑ Y2-( ∑ Y)2} 

 

2). Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini menggunakan pertanyaan yang divalidasi dalam uji validitas 

dan diajukan kepada 50 auditornya dari empat kantor inspeksi di Nusa Tenggara 

Timur sebagai responden untuk menentukan reliabilitasnya. meningkatkan.  

nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka tidak reliabel Variabel  dikatakan baik apabila 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha  > dari 0,6 (Priyatno, 2013). 

Uji Asumsi Klasik. 

1. Uji Normalitas. 
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Analisis regresi yang baik adalah normal atau mendekati normal. Uji statistik 

yang digunakan untuk menguji normalitas tidak bersifat parametrik atau 

Kolmogorov-Smirnov (k-s) yang terdapat di SPSS dengan nilai signifikan > 

0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Untuk melihat ada tanda-tanda multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Nilai yang menunjukan 

adanya multikolinearitas yaitu adalah nilai VIP<10,00 dan nilai Tolerance > 

0,10 Ghozali, 2018. 

3. Uji Heterokedasitas  

Pengujian ini dilakukan dengan melihat grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED  yaitu ada atau tidak pola tertentu. 

- Jika terdapat pola tertentu (gelombang, lebar dan menyempit), maka 

menunjukkan telah terjadi heteroskedastisitas.. 

Tidak terjadi heteroskedastisitas jika tidak ada pola titik-titik yang jelas 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2018). 

- Apabila variabel bebas memiliki nilai signifikan > 0,05 tidak terjadi 

heteroskedasitas dalam analisis regresi.. 

4. Uji Autokorelasi                     

Uji autokorelasi menguji apakah analisis regresi linier menunjukkan 

kesalahan pengganggu untuk periode t dan kesalahan pengganggu untuk 

periode t-1 (sebelumnya). 

AnalAisis Regresi Linear Berganda 
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Analisis regresi linier berganda ialah alat analisis untuk memprediksi nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih . 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + .... + bn Xn. 

KA = a +  b1SP+ b2 P + b3 KA +b4 Si + e  

Keterangan                       :            

Dimana  : 

KA     = Kemampuan Auditor 

A        = konstanta 

SP      = Skeptisisme Profesional 

P        = Pengalaman 

KA     = Kemampuan auditor 

S        = Sistem Informasi 

b1,b2, b3,b4  = koefisien regresi masing-masing variabel 

e = kesalahan pengganggu (disturbance term ), artinya nilai-nilai dari variabel lain 

yang tidak dimasukan dalam persamaan. Nilai ini biasanya tidak dihiraukan dalam 

perhitung. 

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan yaitu, uji parsial (uji t), uji 

simultans (uji F) dan uji determinasi (R2). 

1. Uji Parsial (Uji t)  

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh Efektivitas Auditor dalam 

Pembuktian Fraud .  

Uji t dapat dilakukan dengan membanding  tingkat signifikan 5%. Dengan kriteria  
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penguji yang digunakan sebagai berikut: 

a. Jika p-value >  0,05 . maka H0 diterima dan H1 ditolak  

b. Jika p-value < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak  

2.  Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dipakai untuk menguji Skeptisisme profesional,  pengalaman kompetensi 

dan sistem informasi secara Bersama-sama dalam pembuktian audit.  

1)  Jika nila p-value f- statistic < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima  

2)  Jika nilai p-value F-statistik > 0,05 maka H1 ditolak dan H0  

3.  Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) dipakai untuk menilai tingkat kemampuan analisis 

efektivitas audit dalam mendeteksi fraud.  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Deskriptif  Statistik 

Deskriptif Statistik Responden 

 

 

4.3 Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Skeptisisme Profesional 
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Hasil Uji Validitas Pengalaman 

 

 

Hasil Uji Validitas Kompetensi Auditor. 

 

Hasil Uji Validitas Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Efektivitas Auditor. 
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variabel X yaitu skeptisisme profesional, pengalaman, kompetensi auditor dan 

sistem informasi memiliki hasil yang valid karena nilai r hitung lebih besar dari 

nilai r tabel 0,2816 dan untuk variabel Y yaitu efektivitas auditor dinyatakan valid 

dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,2816 . 

Uji Reliabilitas 

 

Dari hasil uji tabel di atas dinyatakan valid atau reliabel pada semua indikator 

variabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Nilai signifikan Asiymp.Sig (2-tailed ) sebesar 0,113 lebih besar dari 0,05. Maka 

uji normalitas Kolmogorov-smirnov merupakan data berdistribusi normal.  
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Uji Multikolinearitas 

 

Dari tabel diatas coefficients pada collinearity statistics memiliki nilai tolerance 

untuk variabel skeptisisme (x1) adalah 0,816, pada variabel pengalaman (x2) 

adalah 0,742, variabel kompetensi (x3) adalah 0,757 dan pada variabel sistem 

informasi (x4) adalah 0,777 lebih besar dari 0,10 sedangkan pada VIF nilai 

variabel skeptisisme (x1) adalah 1,225 ,nilai variabel pengalaman (x2)  adalah 

1,347, pada variabel kompetensi auditor (x3) adalah 1,327 dan pada variabel 

sistem informasi (x4) adalah 1,287 < 10,00. Maka hasil dalam uji 

multikolinearitas adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas analisis regresi. 

Uji Heterokedasitas 
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Pada gambar diatas menunjukan tidak terdapat pola tertentu yang jelas, yang 

mana titik yang ada menyebar di atas 0 sumbu Y dan bawah secara merata.        

Dl= 1,3535 du=1,7203 

Uji Autokorelasi.i. 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai dU = 1,7203 dan 4-dU =2,2797, nilai d 1,469 yang 

artinya 1,3535 < 1,469 > 2,2797 yang disimpulkan terdapat autokorelasi. 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Pada tabel diatas dapat diuraikan persamaan regresi linear berganda : 

KA = a +  b1SP+ b2 P + b3 KA +b4 Si + e 

KA = 0,820 + 0,210 + 0,490 + 0,069+ 0,408 +e  

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai sebesar 0,820 hal ini menunjukan 

pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen yang searah. 

Hal ini menunjukan bahwa tidak perubahan pada variabel independen yang 
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meliputi, skeptisisme profesional (X1), pengalaman (X2), kompetensi 

auditor (X3) dan sistem informasi  (X4). 

2. Nilai pada variabel skeptisisme (X1) sebesar 0,210. Nilai tersebut 

menunjukan pengaruh positif antara variabel efektivitas auditor. 

3. Nilai koefisien regresi pada variabel pengalaman (X2) sebesar 0,490 yang 

menunjukan pengaruh positif atau tidak berlawanan arah antara variabel 

efektivitas auditor 

4. Nilai variabel kompetensi auditor (X3) memiliki nilai positif yaitu 0,69 yang 

menunjukan pengaruh yang searah dengan efektivitas auditor  

5. Nilai koefisien regresi untuk variabel sistem informasi (X4) yang memiliki 

nilai positif sebesar 0,408 yang menunjukan pengaruh searah antara variabel 

independen dan variabel dependen. 

Uji F  

 

Nilai F pada tabel diatas adalah 9,602  > 2,579 maka dapat disimpulkan pengaruh 

antara variabel skeptisisme profesional (X1), pengalaman(X2), kompetensi 

auditor (X3) dan sistem informasi (X4) berpengaruh secara bersamaan terhadap 

efektivitas auditor (Y). Dilihat dari nilai signifikansi (Sig)  0,000 < 0,05 . 
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Uji Determinan 

 

Tabel diatas dengan nilai R square yaitu sebesar 0,478 atau 47,8% menyatakan 

besarnya pengaruh skeptisisme profesional, pengalaman, kompetensi auditor dan 

sistem informasi terhadap efektivitas auditor dalam mendeteksi fraud adalah 47,8 

%, sedangkan sebesar 52,2 % merupakan pengaruh lain diluar penelitian.  

Uji Parsial (uji T) 

 

Artinya tidak ada pengaruh skeptisisme profesional dan kompetensi terhadap 

efektivitas auditor sedangkan pada variabel pengalaman dan sistem informasi ada 

pengaruh terhadap efektivitas auditor. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya didapat kesimpulan yaitu: 

a. Skeptisisme profesional tidak berpengaruh positif terhadap efektivitas auditor 

dalam mendeteksi fraud  pada kantor inspektorat wilayah NTT dilihat dari 
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hasil uji hipotesis yang menunjukan t-sig 0,250 yang mana lebih besar dari 

0,05 yang artinya hipotesis ditolak. 

b. Pengalaman berpengaruh positif terhadap efektivitas auditor dalam 

mendeteksi fraud pada kantor inspektorat di wilayah NTT. Dilihat dari hasil 

uji hipotesis yang menunjukan t-sig 0,02 yang dimana lebih kecil dari 0,05 

yang artinya hipotesis diterima. 

c. Kompetensi auditor tidak berpengaruh positif terhadap efektivitas auditor 

dalam mendetekasi fraud pada kantor inspektorat wilayah NTT. Dilihat dari 

hasil uji hipotesis yang menunjukan t-sig 0,650 yang dimana lebih besar dari 

0,05 yang artinya hipotesis ditolak. 

d. Sistem informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas auditor dalam 

mendeteksi fraud pada kantor inspektorat wilayah NTT. Dilihat dari hasil uji 

hipotesis yang menunjukan t-sig 0,021 yang dimana lebih kecil dari 0,021 

yang artinya hipotesis diterima. 

Saran 

1. Responden berupa auditor internal di kantor inspektorat jumlahnya terbatas 

hanya 50. 

2. Peneliti berikutnya diharapkan menggunakan variabel independen lain yang 

memiliki kemungkinan pengaruh lebih besar terhadap efektivitas auditor. 

Keterbatasan. 

Terdapat beberapa keterbatasan selama menjalankan penelitian ini yaitu waktu 

pengambilan data yang cukup singkat dikarenakan waktu pengambilan data yang 
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terbatas dan bersamaan dengan waktu kuliah, sehingga sejumlah responden belum 

sempat mengisi kuesioner penelitian  
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